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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of implementing the good corporate governance 

mechanism on company profitability. The dependent variable of this study uses the 

profitability ratio, Return On Asset (ROA), and the independent variable of this study is 

good corporate governance using board of directors, the independent commissioner, and 

the Audit committee. The sampel used in this study is a banking company listed on the 

Indonesia Stock Exchamge (BEI) for the 2017-2019 period.This study used a purpose 

sampling method with 126 research observations,but there were several outliers that had 

to be excluded to get the assumption of data normality. There are 76 componies that can 

be used as research samples. The analysis technique of this research uses multiple linear 

regression and to measure the significance using the partial test or t test that is processed 

with the Eviews 9 program. 

The results showed that the board of directors had a significant positive effect on the 

profitability (ROA) of company, while the independent commissioner had no positive 

effect on the profitability (ROA) of the company, and the Audit committee had no 

significant negative effect on the profitability (ROA) of the company. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Return On Assets. 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan mekanisme Good 

Corporate Governance terhadap profitabilitas perusahaan variable dependent penelitian 

ini menggunakan rasio profitabilitas, Return On Asset (ROA), dan variable Independen 

penelitian ini adalah Good Corporate Governance dengan menggunakan Dewan Direksi, 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019. Penelitian ini menggunakan purpose sampling method dengan jumlah 

pengamatan penelitian 126, namun ada beberapa outlier yang harus ada dikeluarkan 

untuk mendapatkan asumsi normalitas data. Ada 76 perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai sampel penelitian. Teknik analisis penelitian ini menggunakan multiple linear 

regression  dan untuk mengukur signifikansi menggunakan uji parsial atau uji t yang di 

olah dengan program Eviews9. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan, sedangkan Dewan Komisaris Independen tidak 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan, dan untuk Komite Audit 

tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.  

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Return On Asset. 

 
 

1. Pendahuluan 

Pada tahun 2017 penerapan Good Corporate Governance perusahaan indonesia masih 

tertinggal dibandingkan negara-negara di Kawasan ASEAN, pelaku industri  perusahaan 

perbankan indonesia harus memperbaiki terkait dengan peningkatan kualitas prinsip-

prinsip Good Corporate Governance. Menurut Sigit Pramono selaku ketua Indonesia 

Institute for Corporate Directorship mengatakan hanya ada 4 (empat) perusahaan bank 

yang masuk kedalam kategori baik dalam penerapan good corpotae governance  dari 50 

perusahaan terbuka yang penerapan GCG bagus di kawasan ASEAN 2017. Jika di 

bandingkan dengan negara tetangga dengan yang penerepan good corporate governance 

dalam kategori baik seperti negara Malaysia memiliki 14 anggota perusahaan, negara 

Singapura memiliki 12 anggota perusahaan, negara Thailand sebanyak 11 anggota 

perusahaan, negara Filipina sebanyak 9 anggota perusahaan, sedangkan Indonesia hanya 

memiliki 4 perusahaan, menurut sigit mengatakan bahwa kondisi perusahaan perbankan 

di Indonesia lemah hampir dari seluruh aspek good corporate governance, Seperti 

pemegang saham, perlakuan adil terhadap pemegang saham, peran pemangku 

kepentingan, pengungkapan dan transparansi, serta tanggung jawab anggota Dewan. 

 

Ruang Lingkup Masalah  

Untuk Objek dari penelitian ini adalah perusahaan perbankan  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019, dalam ketertarikan fenomena latar belakang 

penelitian ini, maka penulis memberikan judul “Pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Profitabilitas pada sektor Perbankan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2017-2019”. 

 

Identifikasi Masalah 

Kesadaran penerapan tata kelola perusahaan di Indonesia yang baik masih cukup 

terbilang rendah di Indonesia, perusahaan Indonesia harus mengedepankan penerapan 

prinsip-prinsip good corporate governance  agar perusahaan perbankan siap menghadapi 

berbagai macam risiko-risiko kedepannya. 

 

Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh Dewan Direksi  akan mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Apakah pengaruh Dewan Komisaris Independen  akan mempengaruhi 

Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Apakah pengaruh Komite Audit akan mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 



Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi terhadap profitabilitas .Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap profitabilitas Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 

2.1. Teori Keagenan (Agency theory) 

Teori agensi merupakan hubungan dua pelaku ekonomi. Dalam sebuah perusahaan 

perlunya mekanisme Good Corporate Governance sangat penting agar setiap aktivitas 

perusahaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai tugas dan perannya yang sudah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini mekanisme internal perusahaan terdiri dari Dewan 

Direksi, Dewan Komisaris Independent, Komite audit.  

Teori agensi merupakan hubungan antara  Principal dengan Agent, Principal (pemilik 

perusahaan) sebagai pihak yang memperkerjakan Agent untuk melakukan tugas untuk 

kepentingan principal, sedangkan Agent (manajemen) adalah pihak yang menjalankan 

kepentingan principal (Scott, 2015). Teori yang mulai berkembang pada tahun 1976 

pertama kalinya dikembangkan oleh Jensen dan Meckling yang menyatakan teori agensi 

disebabkan adanya kontrak (hubungan) antara principal (pemilik) dan melibatkan agent 

(manajemen) untuk mengelola perusahaan atas nama principal (pemilik). 

 

2.2. Kinerja Perusahaan 

Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance bertujuan memberikan kemajuan 

terhadap kinerja perusahaan dengan kaidah-kaidah dan peraturan yang telah ditetapkan. 

Menurut Sukandar (2014) Kinerja perusahaan adalah  kemampuan yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk melakukan seluruh kegiatan operasional. kinerja perusahaan 

merupakan suatu yang dihasilkan perusahaan dalam periode tertentu dengan mengikuti 

standar yang telah ditetapkan, untuk pengukuran pendekatan kinerja perusahaan dapat 

menggunakan beberapa macam indikator pendekatan rasio keuangan seperti rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas. Didalam penelitian ini 

menggunakan pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio Profitabilitas  

Menurut Fahmi (2013 : 166) Rasio profitabilitas adalah rasio yang mampu memberikan 

penilaian kemampuan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan, investor yang 

potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Rasio Profitabilitas merupakan 

perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) 

dari pendapatan perusahaan terkait dengan penjualan, asset, dan ekutitas seperti Gross 

Profit Margin ( Margin Laba Kotor), Net Profit Margin (Margin Laba Bersih), Rasio On 

Equity (Rasio Pengembalian Ekuitas), Return On Sales Ratio (Rasio Pengembalian 

Penjualan). 

Didalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan perbankan hanya 

menggunakan pendekatan Rasio Profitibilitas jenis rasio profitibilitas yang dipergunakan 

Return On Asset (ROA). Mengukur tingkat kemampuan dan keberhasilan perusahaan dari 

penggunaan sumber daya dan asset yang dimiliki perusahaan. Menurut Munawir 

(2010:89) Return On Asset adalah salah satu rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 



mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan untuk 

menghasilkan laba.  

 

2.3. Pengertian Good Corporate Governance 

Pada industri sektor perbankan harus konsisten mengikuti 5 (lima) prinsip dasar good 

corporate governance. Ketentuan ditetapkan pada   Surat Edaran, No. 15/15 DPNP 

tanggal 29 April 2013 yang berlakukan  kepada setiap bank umum konvensional. 5 (lima) 

prinsip dasar good corporate governance sebagai berikut: 

1. Transparasi 

Transparasi (transparency) yaitu keterbukaan dalam proses pengembalian 

keputusan dan mengemukakan informasi secara akurat dan tepat waktu yang 

material dan relevan mengenai perusahaan  

2. Akuntabilitas  

Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pelaksanaan pengelolaan 

perusahaan dapat dilaksanakan secara efektif  

3. Pertanggungjawaban 

Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan bank dengan 

peraturan perundang-perundangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan bank 

yang sehat. 

4. Independensi  

Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara professional tanpa 

adanya pengaruh ataupun tekanan dari pihak manapun. 

5. Kewajaran 

Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

pemangku kepentingan perusahaan yang timbul didasari oleh perjanjian dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.4. Pengertian Dewan Direksi  

Dewan Direksi seorang atau anggota yang ditunjukan para pemegang saham memimpin 

perusahaan, mengawasi dan memberikan keputusan baik jangka pendek maupun 

keputusan jangka panjang, visi dan misi dewan direksi memajukan kinerja perusahaan, 

Menurut Addiyah & Chariri (2014) Dewan Direksi merupakan salah satu indikator vital 

yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan menajemen perusahaan.  

 

2.5. Pengertian Dewan Komisaris Independen   

Didalam mekanisme GCG dewan Komisaris Independen merupakan pihak yang tidak 

diperbolehkan memiliki hubungan dengan pihak agent (manajemen) perusahaan. 

Menurut Bukhori (2012) Dewan Komisaris dibedakan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu 

Dewan Komisaris Independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak 

perusahaan, sedangkan dewan komisaris perusahaan merupakan komisaris yang memiliki 

hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan pihak perusahaan. Dalam 

pelaksanaan GCG diperlukannya pihak yang independen yaitu dewan Komisaris 

Independen sebagai pihak yang berwenang untuk menjaga keseimbangan (check and 

Balance) menghindari konflik kepentingan perusahaan serta untuk melindungi 

kepentingan stakeholders khusunya kepada pemegang saham minoritas, terdapat pada 

Edaran Bank Indonesia No.  15/ 15/ DPNP tanggal 29 April 2013 yang berlaku untuk 

semua bank konvesional mengenai pelaksaan good corporate governance.  



 

2.6. Pengertian Komite Audit  

Komite Audit merupakan organ perusahaan yang bertanggung jawab dan membantu 

mengawasi kinerja perusahaan  yang berfokus kepada proses pelaporan keuangan 

perusahaan, Komite Audit dibuat oleh Dewan Komisaris dan membantu Dewan 

Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan kinerja perusahaan. Menurut 

Ekaningtias (2017), Komite audit merupakan sebuah komite yang dibentuk oleh Dewan 

Komisaris, yang mana komite audit harus bebas dari adanya pengaruh perusahaan dan 

memiliki sifat independen, komite audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris 

dalam upaya meningkatkan pengawasan Dewan Komisaris perusahaan terhadap kinerja 

anggota Dewan Direksi perusahaan. 

Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menjelaskan komite audit adalah komite 

perusahaan yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bekerja dengan secara professional 

dan independent, dengan memiliki tujuan untuk membantu dan memperkuat fungsi 

dewan pengawas (dewan komisaris) demi jalannya fungsi pengawasan terhadap proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko.perusahaan, maupun pelaksaan audit dan 

penerapan Good Corporate Governance perusahaan. 

 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang terkait dengan pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas perusahaan antara lain: 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian Riset GAP 

1 Dewi Hanifia 

Ratna (2019) 

 

Dependen: 

Return On Asset 

 

Independen: 

Dewan Direksi, 

Dewan Komisaris 

Independen, 

Komite Audit 

 

Secara Parsial 

1.Komisaris Independen 

tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA). 

2. Dewan Direksi 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

3.Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

(ROA). 

Secara Simultan: 

Dewan Direksi, dewan 

Komisaris Independen, 

Komite Audit dapat 

memprediksi Kinerja 

Keuangan (ROA). 

 

Keterbatasan: 

Data Penelitian 

ini tidak 

terdistribusi 

Normal terjadi 

gejala 

heteroskedastis

itas 

 

Saran: 

Menggunakan 

sektor yang 

berbeda seperti 

industri 

manufaktur. 

 

2. Agung Santoso 

Putra dan Nila 
Dependen: Secara parsial Keterbatasan: 

Jangka waktu 

pengambilan 



No Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian Riset GAP 

Firdausi Nurzula 

(2017) 

 

Return On Asset 

(ROA), Return 

On Equity (ROE) 

 

Independen 

Dewan Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Kepemilikan 

Manjeril, 

Kepemilikan 

Institusional 

1.Dewan Komisaris 

berpengaruh negative 

(ROA) 

2. Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh 

Negatif (ROA) 

3.Kepemilikan 

Institusional berpengaruh 

negatif..(ROA). 

4. Komite Audit 

berpengaruh negatif 

(ROA) 

Secara Simultan  

dewan komisaris 

independen, komite 

audit, 

kepemilikan manajerial, 

kepemilikan 

institusional secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA 

namun tidak 

signifikan terhadap ROE 

sampel 

terbatas. 

 

Saran: 

Menambahkan 

variable GCG 

dan variable 

profitabilitas 

ditambahkan 

3. Khansa 

Shahibah (2016) 

 

Dependen: 

Return On Equity 

(ROE), Return On 

Asset (ROA) 

Independen: 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Kepemilikan 

Manjeril, 

Kepemilikan 

Institusional. 

 

Secara Parsial: 

1. Komisaris Independen 

berpengaruh signifikan 

(ROA) 

2. Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh 

tidak signifikan (ROA) 

3.Kepemilikan 

Instusional berpengaruh 

positif (ROA) 

4. Komite audit 

berpengaruh 

positif.(ROA) 

 

Keterbatasan: 

Pengambilan 

sampel tidak 

lengkap seperti 

data variable 

Komite Audit, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Proposi Dewan 

Komisaris 

Independen 

tidak 

diungkapkan 

pada annual 

report. 

 

Saran: 

Mencari 

sumber lain 

terkait dengan 



No Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian Riset GAP 

data lain 

seperti website 

dari perbankan 

untuk mencari 

informasi yang 

lebih lengkap. 

4. Salsabila 

Sarafina, 

Muhammad 

Saifi (2017)) 

 

Dependen: 

Return On Asset 

(ROA),  Tobins’Q 

Independen: 

Komite audit, 

Dewan Komisaris 

Independen, 

 

1. Dewan komisaris 

independen secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap ROA 

2. Komite Audit 

Secara parsial siginifikan 

terhadap ROA. 

secara simultan variabel 

Dewan Komisaris 

Independen dan 

Komite Audit 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On 

Assets. 

Saran:  

diharapkan 

dapat 

melakukan 

penelitian yang 

serupa dengan 

harapan dapat 

menambahkan 

variabel 

indikator Good 

Corporate 

Governance 

dengan 

pengukuran 

yang lain 

sehingga dapat 

mempengaruhi 

variabel Y 

lebih besar lagi 

5. Helfina 

Rimardhani,R.R

ustam Hidayat 

dan Dwiatmanto 

(2016) 

 

 

Dependen: 

Return On 

Asset(ROA), 

Independen: 

Komite audit, 

Dewan Komisaris 

Independen, 

Dewan Direksi, 

Kepemilikan 

Institusional. 

 

Secara Parsial 

1. Kepemilikan 

Instusional berpengaruh 

positif. (ROA) 

2.Dewan Komisaris 

Independen berpengaruh 

negatif (ROA) 

3.Dewan Direksi 

Berpengaruh negatif 

(ROA) 

4. Komite Audit 

berpengaruh 

negatife(ROA) 

Secara simultan  

Hasil uji F menunjukkan 

Komisaris Independen, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, dan Komite 

Audit terhadap variabel 

Saran: 

Menambahkan 

proksi 

mekanisme 

GCG dan 

Profitabilitas. 



No Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian Riset GAP 

dependen baik ROA 

maupun ROE 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan. 

6. Wiendy Indriati  

(2018) 

 

Dependen: 

Return On Asset 

(ROA), NPM, 

EPS 

Independen: 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit 

 

Secara parsial 

1. Dewan komisaris 

Independen berpengaruh 

signifikan (ROA) 

2.Komite audit 

berpengaruh signifikan 

(ROA) 

3.Kepemilikan 

Manajerial tidak 

berpengaruh (ROA) 

 

Saran: 

Penelitian 

selanjutnya 

dapat 

menggunakan 

ruang lingkup 

penelitian yang 

lebih luas, 

mengambil 

objek 

perusahaan 

barang 

konsumsi yang 

go public 

maupun yang 

belum 

7. Robyy Hartono 

Putra (2017) 

 

Dependen: 

Return On Asset 

(ROA) 

Independen: 

Direksi, komite 

audit, Dewan 

Direksi, 

Kepemilikan  

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional. 

Secara Parsial 

1.Dewan direksi 

memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan perbankan 

(ROA). 

2. komite audit memiliki 

pengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja 

Keuangan (ROA) 

3.Kepemilikan 

manajerial memiliki 

pengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja 

keuangan,(ROA). 

 

Saran: 

Penelitian 

lanjutan 

disarankan 

untuk 

menggunakan 

periode tahun 

pengamatan 

yang lebih 

lama dan 

terbaru. 

Jumlah sampel 

pengamatan 

yang lebih 

besar akan 

memberikan 

kemungkinan 

yang lebih 

besar untuk 

memperoleh 

hasil yang 

lebih 

meyakinkan 

dan lebih 

akurat 



No Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel Hasil Penelitian Riset GAP 

sehingga dapat 

memprediksi 

hasil penelitian 

untuk jangka 

panjang. 

8. Farhan Ahmed, 

Suman Talreja, 

dan Muhammad 

Kashif (2019) 

 

Dependen: 

Return On Equity 

(ROE), Return On 

Asset (ROA) 

 

Independen: 

Board Size, 

Komite audit, 

Capital structure 

 

Secara Parsial  

1. Board Size 

berpengaruh positif 

terhadap ROA 

2.Komite audit 

berpengaruh Negatif 

terhadap ROA 

 

Keterbatasan: 

- Jangka 

waktu 

pengambil

an sampel 

terbatas. 

 

Sumber: Data Olahan Penulis 

 

Kerangka Model Pemikiran  

 

                                                           (+)                                                

 

                                                           (+) 

 

     (+) 

 

Sumber: Penulis 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

Hipotesis  

Pengaruh Dewan Direksi dengan Profitabilitas Perusahaan 

Didalam proses pengelolaan perusahaan bergantung kepada kinerja dan kebijakan yang 

diberikan oleh Dewan Direksi, tugas pengawasan dan maupun keputusan maupun 

Dewan Direksi (X1) 

 

Dewan Komisaris 

Independen (X2)  

 

Komite Audit (X3) 

 

Return On Asset (ROA) 

(Y) 



tanggung jawab. Bentuk pengawasan kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah anggota dewan direksi dalam perusahaan (Hisamuddin dan 

Tirta,2012:125). Profitabilitas yang baik merupakan dampak dari kinerja yang baik dan 

terkontrol, profitabilitas yang baik nantinya akan meningkatkan harga saham perusahaan 

dan nilai perusahaan   (Purwaningtyas, 2011). Teori yang mendasari hubungan antara 

Dewan Direksi dengan pihak manajemen perusahaan adalah teori agensi, dimana Dewan 

Direksi sebagai perwakilan pihak agent yang miliki wewenang untuk menjalankan dan 

mengawasi jalanya maupun keputusan perusahaan, yang dapat dipertanggung jawabkan 

kepada pihak principal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu  Dwi Handayani (2018) Dewan Direksi Dewan Direksi 

berpengaruh Positif terhadap profitabilitas. maka hipotesis sebagai berikut: 

H1: Dewan Direksi berpengaruh Positif  terhadap Profitabilitas 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen dengan Profitabilitas Perusahaan 

Saat proses jalannya kinerja perusahaan dibutuhkan dewan pengawasan perusahaan  yang 

meneliti kinerja perusahaan secara independen. Dewan Komisaris Independen tidak 

diperkanankan memiliki hubungan apapun dengan pihak manajemen perusahaan, dan 

Dewan Komisaris Independen diharapkan dapat melindungi para pemengang saham 

minoritas, Dewan Komisaris Independen dapat diukur dari presentase jumlah anggota 

dewan komisaris dari luar perusahaan dari seluruh jumlah dewan komisaris perusahaan 

(Ujiyantho dan Pramuka, 2007:10).  Berkaitan dengan teori agensi Dewan Komisaris 

Independen memiliki hak wewenang untuk mengawasi manajemen perusahaan (agent). 

Menurut penelitian terdahulu Inge Andhitya Rahmawati, (2017) Komisaris Independen 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

 

Pengaruh Komite Audit dengan Profitabilitas Perusahaan 

Demi jalannya fungsi pengawasan kinerja perusahaan yang baik, dibutuhkan komite audit 

untuk membantu melakukan pengawasan proses pelaporan keuangan manajemen 

perusahaan Berkaitan dengan teori agensi Komite audit merupakan komite yang dibuat 

oleh Dewan Komisaris yang bertugas membantu Dewan Komisaris (principal) 

mengawasi laporan keuangan manajemen perusahaan (agent). Komite audit dalam 

perusahaan dapat hitung dengan ukuran jumlah anggota komite audit. (Oemar, 2014:386). 

Menurut penelitian terdahulu Robyy Hartono Putra (2017) Komite Audit berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H3: Komite Audit berpengaruh  positif terhadap Profitabilitas 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Desain Penelitian  

Studi pada penelitan ini merupakan data empiris  dan data memiliki satuan  yang dapat 

diukur. Menurut Sugiyono (2018:2 ) Pada Dasarnya metode penelitian adalah suatu cara 

yang dilakukan dengan ilmiah untuk mendapatkan data penelitian dengan memiliki tujuan 

dan kegunaan tertentu  

 

3.2. Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas 

perbankan (Studi  pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 



Periode 2017-2019)”. Objek dari penelitian perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

3.3. Sumber data  

Data penelitian ini termuat pada laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang 

sudah berkerja sama (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bersumber pada halaman 

website www.idx.co.id, dengan kriteria penelitian yang dibutuhkan. 

 

Tabel 3.1 

 Daftar Nama Bank 

 

NO. NAMA BANK  

1. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

2. Bank Mandiri Tbk. 

3. Bank Negara Indonesia Tbk. 

4. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

5. Bank Danamon Tbk. 

6. Bank Permata Tbk. 

7. Bank Central Asia Tbk. 

8. Bank Maybank Indonesia Tbk. 

9. Bank Pan Indonesia Tbk. 

10 Bank CIMB Niaga Tbk. 

11 Bank OCBC NSIP Tbk. 

12. Bank Bumi Arta Tbk. 

13. Bank Of India Indonesia Tbk. 

14.. Bank Mestika Dharma Tbk. 

15. Bank Sinarmas Tbk. 

16. Bank Maspion Indonesia Tbk. 

17. Bank Ganesha Tbk.  

18. Bank Woori Saudara Indonesia 

19. Bank Mega Tbk. 

20 Bank MNC Internasional Tbk. 

21. Bank BRI AGRO 

22. Bank China Construction Indoneisa 

23. Bank Capital Indonesia Tbk. 

24. Bank Tabungan Pensiun Nasional 

25. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk. 

26. Bank Yudha Bhakti Tbk. 

27. Bank Nationalnobu Tbk.  

28. Bank Ina Perdana Tbk. 

29 Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

30. Bank Harda Internasional Tbk. 

31. Bank Victoria Internasional Tbk. 

32. Bank Jtrust Indonesia Tbk. 

33. Bank Mayapada Internasional Tbk. 

34 Bank Bukopin Tbk.   

35. Bank Daerah Jawa Tengah 

http://www.idx.co.id/


36. Bank OKE Indonesia Tbk. 

37. Bank AGRIS Tbk. 

38. Bank Artos Tbk. 

39. Bank QNB Tbk. 

40. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

41. Bank Artha Graha Internasional  

42. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 
Sumber: Data Penelitian Penulis 

3.4. Operasional Variabel  

Variabel Dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Return On Asset, sedangkan variable 

Independen (X) dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 variabel Independen yaitu Dewan 

Direksi (X1), Dewan Komisaris Independen (X2), Komite Audit (X3). 

Tabel 3.2  

Operasional Variabel 

N0. Nama 

Variabel 

Deskripsi FORMULASI Skala Sumber 

1. Return 

On 

Asset 

(ROA) 

Return On 

Asset 

menggambark

an Kinerja 

perusahaan 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100%  Rasio Dewi Hanifia 

Ratna (2019) 

2. Dewan 

Direksi 

(DD) 

Dewan Direksi 

diukur dengan 

jumlah dewan 

direksi pada 

suatu 

perusahaan 

Dewan Direksi = Σ Anggota Dewan Direksi 
Nominal Robby 

Hartono Putra 

(2017) 

 

3. Dewan 

Komisar

is 

Indepen

den 

(DKI) 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

diukur dengan 

jumlah 

anggota 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

dengan jumlah 

anggota 

komisaris  

 

 

DKI= 

Σ anggota Dewan Komisaris Independen

Σ anggota Dewan Komisaris
x100% 

Rasio Salsabila 

Sarafina 

Muhammad 

Saifi (2017) 



N0. Nama 

Variabel 

Deskripsi FORMULASI Skala Sumber 

4. Komite 

Audit 

(KA) 

Komite Audit 

diukur dengan 

Jumlah 

anggota 

komite audit 

perusahaan. 

 

KA= Σ anggota Komite Audit 

Nominal Inge Andhitya 

Rahmawati, 

Brady 

Rikumahu, 

Vaya Juliana 

Dillak (2017) 
Sumber: Data Penelitian Penulis 

3.5. Identifikasi Variabel 

a) Variable (Dependen) 

Variable dependen adalah variable yang dipengaruhi oleh variable 

Independen , karena adanya pengaruh dari variable independen (bebas). Dalam 

penelitian ini Variabel dependen (Y) adalah Profitabilitas yang diproksi dalam 

ukuran yaitu ROA. 

ROA= Return On Assets 

b) Variabel (Independen) 

Variabel independen adalah variable yang (bebas) variable ini mempengaruhi 

variable dependen yang sebagai variable terikat. 3 (tiga) variable independent 

yaitu:  

DD= Dewan Direksi  

KA= Komite Audit 

DKI= Dewan Komisaris Independen 

 

3.6.Pengukuran Variabel  

Pengukuran variable adalah proses membantu pemberian nilai atau atribut pada suatu 

objek penelitian agar dapat menghubungkan konsep abstrak dengan realitas. Adapun 

metode pengukuran variable sebagai berikut: 

a) Dewan Direksi  

Dewan Direksi organ perusahaan yang ditunjuk oleh para pemegang saham dalam 

RUPS untuk mewakili perusahaan dan diberikan kepercayaan untuk bertanggung 

jawab dan berwenang atas kepengurusan perusahaan. Berkenaan dengan 

penerapan Good Corporate Governance, banyaknya anggota dewan  direksi 

minimal 3 orang, kebijakan ini tertuang pada Peraturan Bank Indonesia No 

8/4/2006  pasal 19 sebagai berikut: 

1. Jumlah dewan direksi yang wajib perusahaan perbankan paling sedikit 

beranggotakan 3(tiga) orang. 



2. Setiap Dewan Direksi wajib berdomisili  di Indonesia. 

3. Setiap keanggotaan Dewan Direksi diwajibkan dipimpin oleh direktur 

utama atau presiden direktur. 

Dewan direksi dalam penelitian ini diukur dengan menghitung jumlah anggota 

dewan direksi pada perusahaan perbankan menurut Robby Hartono Putra (2017) 

refrensi pengukuran keanggotaan dewan direksi dapat dilakukan sebagai berikut: 

Dewan Direksi = Σ Anggota Dewan Direksi 

b) Dewan Komisaris Independen  

Anggota Dewan Komisaris Independen merupakan  pihak yang berwenang untuk 

menjaga keseimbangan (check and Balance) mengawasi aktivitas GCG serta 

menghindari konflik perusahaan, sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 55 / POJK. 04 /2014  pasal 20 jumlah keanggotaan Dewan Komisaris 

Independen setidaknya paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh 

anggota dewan komisaris, dan menurut penelitian yang dilakukan  Salsabila 

Sarafina Muhammad Saifi (2017) refrensi pengukuran Dewan Komisaris 

Independen dapat dilakukan sebagai berikut:  

 

DKI= 
𝚺 𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

𝚺 𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
x100% 

Keterangan:  

DKI = Dewan Komisaris Independen 

c) Komite Audit 

Untuk jalannya sebuah dewan pengawasan GCG komite audit merupakan  

komite yang berkerja secara indepent dan professional dan dibentuk oleh dewan 

komisaris yang memiliki tugas membantu dewan komisaris untuk membantu 

menjalankan dewan pengawasan. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 55 / POJK. 04 /2015 mengatur tentang ketentuan komite audit 

dalam pasal 7 dalam point tersebut, demi jalannya tata kelola perusahaan yang 

baik didalam perusahaan wajib memiliki anggota komite audit paling sedikit 1 

(satu) orang yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi 

dan keuangan. Menurut penelitian Inge Andhitya Rahmawati, Brady Rikumahu, 

Vaya Juliana Dillak (2017) refrensi perhitungan komite audit perusahaan dapat 

dilakukan sebagai berikut ini:  

KA= Σ anggota Komite Audit 

 

d) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan dalam rasio 

profitabilitas dengan mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan perusahaan  (Munawir 2010:89) 

refrensi pengukuran ROA Dewi Hanifia Ratna (2019) pengukuran ROA dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 (𝐑𝐎𝐀) =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
x100% 



3.7. Metode Analisis Data 

Penggunaan metode analisis dalam penelitian ini  adalah analisis regresi data panel.  

Regresi data panel adalah ikatan dari data cross section dan data  time series, merupakan 

pengumpulan data yang diteliti dan pada jangka waktu tertentu. Uji asumsi klasik berupa 

(Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolonieritas dan Uji Autokorelasi) 

akan diujikan terlebih dahuli sebelumnya. 

Analisis Data Panel dijelaskan dengan Metode Pooled Least Square (PLS) atau Common 

Effect, Metode Fixed Effect Model (FEM), Metode Random Effect Model  (REM). 

Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali, (2016:19) Statistik deskriptif yaitu menguraikan suatu data penelitian 

menjadi sebuah informasi yang mudah dan jelas untuk dipahami. 

 Chow Test 

 Haussman Test 

 Lagrange Multipier Test 

Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh lebih dari satu variable bebas (variabel independent) terhadap satu buah variable 

tetap atau terikat (variable Independen) (Ghozali:2018).  

Maka dalam penelitian ini persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y= Return On Asset 

α= Koefisien Konstanta 

X1= Dewan Direksi (DD) 

X2= Dewan Komisaris Independen (DKI) 

X3= Komite Audit (KA) 

β= Koefisien regresi masing-masing variable 

e= ErroR 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali (2012: 98) Uji parsial t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variable independent yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 

dalam menerangkan variable dependen secara parsial.  

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  



Menurut Ghozali (2012: 97)  kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 

dependen penelitian, dengan menggunakan alat pengukuran koefisien determinasi (R2). 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengukur besaran pengaruh variable bebas 

(Independen) terhadap variabel terikat (dependen).  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran populasi penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari Laporan keuangan 

perusahaan Perbankan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 

2017-2019 Sebanyak 44 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tetapi hanya ada 42 

sampel perusahan perbankan yang sesuai dengan kriteria penelitian. sampel perusahaan 

perbankan yang dijadikan data penelitian, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1.Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 44 

Bank yang tidak memenuhi data penelitian pada 

Periode 2017- 2019 

(2) 

Perusahaan Pebankan yang menjadi sampel penelitian  42 

Total Observasi selama 3 tahun 126 

Outlier (50) 

Total Observasi penelitian 76 

 Sumber: Data Penelitian Penulis 

 

Pada table 4.1 terlihat terdapat outlier sebanyak 50 data. Sampel data penelitian sebanyak 

42 sampel perusahaan perbankan yang dijadikan data penelitian dengan total obsevasi 

penelitian sebesar 76 data. 

 

4.2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif mengenai kondisi masing-masing variable penelitian, analisis 

deskriptif memberikan gambaran umum atau penjelasan mengenai suatu data penelitian 

dilihat dengan nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi dan jumlah observasi 

penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 4. 2. Statisktik Deskriptif 

  Maximum Minimum Mean  Median St.Dev 

ROA 3.69 -0.77 1.32 1.19 1.03 

DD 12 3 6.56 6 2.77 

DKI 100 45.45 60.84 60 12.95 

KA 7 3 3.92 4 1.04 

Observasi 76 76 76 76 76 

Sumber: Data Penelitian Penulis. 

Keterangan: 

ROA: Return On Asset      

DKI: Dewan Komisaris Independen  

DD: Dewan Direksi      

KA  : Komite Audit 



Berdasarkan Tabel 4.2 hasil data analisis deskpritif penelitian dari seluruh variable 

penelitian untuk menilai data memiliki kualitas yang baik dapat dilihat dari nilai mean 

lebih besar dibandingkan dengan  nilai standar deviasi, pada penelitian ini variable 

dependen ROA (Return On Asset) menunjukan nilai standar deviasi sebesar 1.03 lebih 

kecil dibandikan dengan nilai mean sebesar 1.32 yang mencerminkan bahwa  tidak 

terjadinya penyimpangan data yang tinggi,(homogen) sehingga tidak berpotensi 

menyebabkan bias. Kemudian untuk variable Independen Dewan Direksi memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 2.77  lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean sebesar 6.56 

yang mencerminkan bahwa  tidak terjadinya penyimpangan data yang tinggi (homogen), 

sehingga tidak berpotensi menyebabkan bias. Dewan Komisaris Independen memiliki 

nilai standar deviasi 12.95 lebih kecil dibandingkan nilai mean sebesar 60.84 yang 

mencerminkan bahwa  tidak terjadinya penyimpangan data yang tinggi (homogen), 

sehingga tidak berpotensi menyebabkan bias. Komite Audit memiliki nilai standar 

deviasinya sebesar 1.04.  lebih kecil dari nilai mean sebesar 3.92. yang mencerminkan 

bahwa  tidak terjadinya penyimpangan data yang tinggi (homogen), sehingga tidak 

berpotensi menyebabkan bias. 

Pada uji deskriptif statistik nilai ROA yang paling rendah atau bank yang mengalami 

kerugian adalah Bank AGRIS Tbk. pada tahun 2018  sebesar -0.77, dan untuk bank yang 

nilai ROA paling tinggi adalah Bank Rakyat Indonesia Tbk. tahun 2017 sebesar 3.69. 

ROA sendiri merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan  perusahaan untuk mendapatkan laba (profit). 

Adapun keanggotaan Dewan Direksi jumlah maksimum sebesar 12 anggota, terdiri dari 

beberapa bank yaitu  Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, Bank Central Asia, Bank 

Pan Indonesia, dan Bank CIMB Niaga, untuk jumlah minimum dewan direksi yaitu 3 

(tiga) anggota hal tersebut sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 8/4/2006 pasal 4 

yang menyatakan bahwa jumlah paling sedikit anggota dewan direksi beranggotakan 3 

(tiga) orang. 

 

4.3. Analisa Data Panel 

Uji Chow 

Uji Chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan model apakah dalam 

penelitian menggunakan fixed effect atau common effect.Berikut ini hasil Uji Chow yang 

telah dilakukan: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob 

Cross-section F  1.970394 (41,81) 0.0048 

Cross-section Chi-square 87.17011 41 0.0000 

Sumber: Data Olahan Eviews9. 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada table 4.3 diatas, menunjukan hasil nilai 

probabilitas dari cross-section chi-square sebesar 0.0000 dengan batasan chi-square 0,05 

atau 5% dengan demikian  nilai  probabilitas dari cross-section chi-square lebih kecil dari 

batas chi-square 0,05 atau 5% yang sudah ditetapkan, maka Ho ditolak dan Ha dapat 

diterima, sehingga hasil yang didapat dari pengujian ini hasil regresi menggukan model 

pendekatan fixed effect yang kemudian dilanjutkan dengan Uji Hausman.  

 

Uji Haussman 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Hausman 



Test Summary Chi-sq. Statistic  Chi-sq. d.f Prob 

Cross-section 

random 2.77839 3 0.4271 

Sumber: Data Olahan Eviews9. 

 

Hasil Uji Haussman table 4.4 menunjukkan hasil nilai probilitias Cross-section random 

hasil regresi persamaan dengan random effect sebesar 0.4271. Dengan tingkat batas 

signifikan 0.05 atau 5%, dapat disimpulkan nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05, Ho dapat diterima sedangkan Ha dittolak, maka dapat diartikan bahwa 

hasil pendeketan model regresi dalam penelitian menggunakan Random Effect Model. 

 

Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Lagrange Multiplier merupakan pengujian lanjutan setelah model regresi melawati 

Uji Chow, Uji Hausman. Pengujian Lagrange Multiple dilakukan untuk mentukan model 

apakah menggunakan pendekatan model Commen Effect Modek atau model Random 

Effect Model, berikut dibawah ini hasil pengujian Lagrange Multiplier:  

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-Section Test Hypothesis Time Both 

Breusch-Pagan 6.367902 0.841014 7.20892 

 (0.0116) (0.3591) (0.0073) 

Sumber: Data Olahan Eviews9. 

 

Hasil menunjukan pada table 4.5 Uji Lagrange Multiplier menunjukan probabilitas 

Cross-section sebesar 0.0116, dengan batas signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, dapat 

diartikan hasil pengujian yang telah dilakukan Ho ditolak sedangkan Ha diterima maka 

dapat disimpulkan hasil model regresi yang tepat dalam penelitian Random Effect Model. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan dalam sebuah 

model regresi terjadi kenormalan distribusi data. Bentuk sebuah model regresi yang baik 

adalah dimana data penelitian terdistribusi dengan normal dengan diatas siginifikan 

probilitas 0.05 atau 5%. Syarat untuk melakukan analisis data penel model regresi harus 

melalui Uji normalitas. Berikut ini hasil Uji normalitas: 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber; Data Olahan Evoews9. 

 



Berdasarkan hasil pengujian Normalitas pada gambar 4.1 hasil data diatas, menujukan 

bahwa data model regresi sudah terdistribusi normal. Dapat ditunjukan hasil probabilitas 

Jarque-Bera sebesar 0.232326 dimana hasil tersebut lebih besar dari 5% atau 0.05 yang 

mengidentifikasikan data terdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedatisitas 

Tabel 4. 6. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C 0.81594 0.3214630 2.53821 0.0133 

DD 0.00361 0.0200000 0.18063 0.8572 

DKI -0.0065 0.0039680 -1.6505 0.1032 

KA 0.02883 0.0477570 0.60368 0.5480 

Sumber; Data Olahan Eviews9. 

 

Berdasarkan hasil pada table 4.6 Uji Heteroskedatisitas dengan menggunakan metode Uji 

Glejser dengan menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual dalam sebuah 

pengamatan penelitian. Hasil metode Uji Glejser menunjukan bahwa dari masing-masing 

variable Dewan Direksi dengan nilai probabilitas 0.8572 melebihi nilai signifikan α 

(0.05), Ho diterima dan Ha ditolak, maka data variable Dewan Direksi tidak terjadi 

heteroskedatisitas. Untuk variable Dewan Komisaris Independen nilai probabilitas 0.1032 

melebihi nilai signifikan α (0.05), Ho dapat diterima dan Ha ditolak, maka data variable 

Dewan Komisaris Independen tidak terjadi heteroskedatisitas. Sedangkan data Variabel 

Komite Audit 0.5480 melebihi nilai signifikan α (0,05), Ho dapat diterima Ha ditolak, 

maka data variable Komite Audit terbebas dari heteroskedatisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Eviews9. 

 

Pada table 4.7 dapat dilihat hasil dari Correlation matrix penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dari masing-masing nilai koesfisien variable Independen penelitian 

menunjukan di bawah 0.8 maka pada masing-masing variable independen penelitian tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

 

 DD DKI KA                     

                        
                        

DD  1.000000 -0.431186  0.232017                     

DKI -0.431186  1.000000  0.106838                     

KA  0.232017  0.106838  1.000000                     



Uji Autokolinearitas 

Tabel 4. 8 Durbin Watson Test Bound 

k=3 

N Batas Bawah (DL) Batas Atas (DU) 4-DU 4-DL 

76 1.5467 1.7104 2.2896 2.4533 

Sumber:Tabel Durbin Watson 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson Test) 

 
Sumber:Data Olahan Eviews9. 

 

Berdasarkan tabel 4.9 nilai Durbin Watson stats sebesar 1.757192  berada diantara nilai 

batas atas (dU) 1.7104 dan nilai 4-dU 2.2896   yakni dimana nilai 1.7104 < 1.757192  > 

2.2896 , maka model regresi penelitian ini terbebas dari autokorelasi. 

 

Uji Analisis Regresi  Data Panel 

Tabel 4. 10. Hasil Model Regresi 

5.  

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

DD 0.320854 0.028649 11.19934 0.00000  

DKI 0.00718 0.00567 1.266316 0.20950  

KA -0.032536 0.068353 -0.475993 0.63550  

C -1.095176 0.459457 -2.383631 0.01980  

R-squared 0.65478  

Adjusted R-squared 0.64039  

F-statistic 45.52055  

Sumber: Data Olahan Eviews9. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil model regresi data panel sebagai berikut: 

ROA = -1.095176 + 0.320854 + 0.007180 - 0.032536 + e 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  

Table 4.10 menunjukan penelitian ini Adjusted R-Square sebesar 0.640394 atau 

64.0394%. Hal tersebut menunjukan bahwa variable Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan sebesar 

0.640394 atau 64.0394%. sedangkan sisanya dijelaskan pada variable lain sebesar 

35.9606% tidak digunakan dalam model penelitian. 

 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Profitabilitas   

Berdasarkan pengujian telah dilakukan  secara parsial (Uji t), diperoleh bahwa data nilai 

koefisien sebesar 0.236040, Signifikansi probabilitas variable Dewan Direksi 0.0000 < 

0.05  yang artinya bahwa Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA).  

Durbin Watson stats                    1.757192



Banyaknya jumlah anggota Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) memberikan dampak baik semakin banyaknya anggota Dewan 

Direksi memberikan dampak peningkatan terhadap porfitabilitas perusahaan, sesuai teori 

agensi  Dewan Direksi (board of director) merupakan orang yang diberikan kepercayaan 

untuk mengelola dan memiliki tugas untuk menentukan arah kebijakan dan bekerja sesuai 

tujuan perusahaan, dengan jumlah anggota Dewan Direksi yang banyak akan lebih mudah 

untuk memberikan solusi penyelesaian masalah maupun menyusun strategi yang akan 

diterapkan didalam perusahaan sehinnga berdampak kepada peningkatan profitabilitas 

(ROA) perusahaan, maka variable Dewan Direksi hipotesis (H1) diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Rahmawati, 

Inge Andhitya dan Rikumahu, Brady dan Dillak, Vaya Juliana (2017) bahwa Dewan 

Direksi berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Proftiabilitas  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t), diperoleh hasil bahwa data variable 

Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA), Dengan nilai koefisien sebesar 0.007180 dengan arah positif, yang artinya 

variable Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROA). Signifikansi probabilitas variable Dewan Komisaris Independen  0.2095 > 0.05  

yang artinya bahwa Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh  terhadap 

Profitabilitas (ROA). Dengan batas α (0.05),  maka variable Dewan Komisaris 

Independen hipotesis (H2) ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan Aprianingsih, Astri (2016) menyatakan hasil Dewan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t), diperoleh hasil bahwa data variable 

Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan nilai 

koefisien sebesar -0.032536 dengan arah negatif, yang artinya variable Komite Audit 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Signifikansi probabilitas variable 

Komite Audit 0.6355 > 0.05 yang artinya Komite Audit  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan batas α (0.05),  maka variable Komite Audit 

hipotesis (H3) ditolak. 

Hasil penelitian serupa dengan penelitian yang telah dilakukan Putra,Agung Santoso dan 

Nuzula, Nila Firdausi (2017) dengan hasil Komite audit tidak berpengaruh signifikan 

dengan Return On Asset.  

 

4.5.Implikasi Manajerial  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 terdapat beberapa hal yang bisa dijadikan 

pertimbangkan dan dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan perbankan mengenai 

pengaruh Good Corporate Governance Profitabilitas perusahaan perbanakan periode 

2017-2019. Berdasarkan pengujian regresi yang telah dilakukan dalam penelitian hanya 

variable Dewan Direksi yang berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

perusahaan, tetapi untuk variable Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan, dan untuk variable Komite Audit tidak 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. 



Sesuai dengan hasil penelitian menunjukan bahwa Dewan Direksi perusahaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, implikasi bagi manajemen perusahaan 

semakin banyaknya jumlah anggota Dewan Direksi dapat memberikan dampak baik 

kepada profitabilitas perusahaan perbankan, Dewan Direksi selaku yang mengendalikan 

secara langsung manajemen perusahaan dengan keahlian dan pengalaman berbeda-beda 

dari setiap anggota Dewan Direksi  mampu memberikan solusi atas  keputusan dan 

penyusunan strategi yang lebih baik lagi dalam menghadapi penyelesaian permasalahan 

maupun pengelolaan perusahaan perbankan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial jumlah anggota 

Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

perusahaan perbankan  

2. Komposisi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan  

3. Jumlah anggota Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) perusahaan perbankan. 

Keterbatasan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka keterbatasan dan saran 

penelitian sebagai berikut: 

1. Di dalam penelitian ini, pengukuran pengaruh variable Independen terhadap Dependen 

yang tidak dijelaskan pada penelitian ini sebesar 35.9606%., diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan menambahkan variable lain seperti kepemilikan 

manajerial, dan penambahan pengukuran variable dependen seperti ROE. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI dengan priode jangka waktu 3 tahun, dengan demikian diharapkan penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperpanjang waktu periode penelitian. 

 

6. Daftar Pustaka 

Addiyah, A., & Chariri, A. (2014). Pengaruh Penerapan Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2012. Diponegoro Journal of Accounting, 

3(2001), 1-15. 

Agus Tri Basuki dan Imamuddin Yuliadi. 2015. Ekonometrika Teori & Aplikasi. 

Mitra Pustaka Nurani, Yogyakarta. 

Ahmed, Farhan dan Talreja, Suman dan Kashif, Muhammad 2019. Effect Of Coporate 

Governance and Capital Structure on Firms Perfomance: Evidence from Major 

Sectors Of Pakistan.   

Aprianingsih, Astri (2016), Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Struktur 

Kepemilikan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. 

Bukhori, I. dan R. (2012). Pengaruh GCG dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI) Dipenogoro 

of Journal Accounting. 

Basuki, Agus Tri dan  Prawoto, Nano. 2016. Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi 

& Bisnis : Dilengkapi Aplikasi SPSS & EVIEWS. Depok : PT Rajagrafindo 

Persada. 



Eisenhardt, K.M. 1989. ”Agency theory; an assessment and review”. Academy of 

Management Review, 14: 57- 74. 

Ekaningtias, D. (2017). Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Kinerja perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2015. 

Fahmi, Irham. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

Gujarati, D.N.,2012, Dasar-dasar Ekonometrika, Terjemahan Mangunsong, R.C., 

Salemba Empat, buku 2, Edisi 5, Jakarta. 

Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

 25. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.    

Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20. 

Semarang: Badan Penerbit – Universitas Diponegoro. 

Handayani, Dwi (2018), Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja 

keuangan Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI Academic Journal 

perbanas Skripsi. 

Hisamuddin, Nur dan M. Yayang Tirta K. 2012. Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. Jurnal Akuntansi Universitas 

Jember: 109-138. 

Indriarti, Wiendy (2018), Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan, Universitas Islam Indonesia.  

Ikatan Akuntan Indonesia. 2001. Standar Profesional Akuntan Publik : Standar Auditing, 

Standar Atestasi, Standar Jasa dan Review. Jakarta: Salemba Empat. 

Jumingan. 2006. Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Pertama, PT Bumi Aksara, 

Jakarta. 

Kerlinger, F. N. (1973). Founding Of Behavior Research, Holt. Rinchart and 

Winston Inc. New York. 

Munawir, S. 2010. Analisis laporan Keuangan Edisi keempat. Cetakan Kelima Belas. 

Yogyakarta: Liberty 

Nuryaman. 2008. Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan 

Mekanisme Corporate Governance terhadap Management Laba. Simposium 

Nasional Akuntansi XI, Pontianak 

Oemar, Fahmi. 2014. Pengaruh Corporate Governance dan Keputusan Pendanaan 

Perusahaan Terhadap Kinerja Profitabilitas dan Implikasinya Terhadap Harga 

Saham. Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 11, No. 2 September 2014: 369-

402. 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 8 /04 /PBI /2006 Tanggal 30 Januari 2006 Tentang 

Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55 / POJK.04 / 2015 Tentang  Pembentukan 

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
Prof. Dr. Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 33 / POJK.04 / 2015 Tanggal 8 Desember 

2014 Tentang  Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

Putra, Agung Santoso dan Nurzula, Nila Firdausi (2017), Pengaruh Pengaruh Corporate 

Governance Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan 

Peraturan Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). 



Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 - 2015). Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 47 No.1 Juni 2017 

Putra, Robby Hartono (2017) Pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Volume 6, Nomor 8, 

Agustus 2017 

Purwaningtyas, F. S. 2011. Analisis Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2007-2009). Skripsi. Universitas Diponegoro. 

Ratna, Dewi Hanifia (2019) Pengaruh Komisaris Independeen, Dewan Direksi, Komite 

Audit terhadap Kinerja Keuangan (Studi perusahaan property real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2018) Skripsi. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Perbanas Surabaya. 

Rahmawati, Inge Andhitya, Rikumahu Brady (2017), Dillak Vaya Juliana Pengaruh 

Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Jurnal Akuntansi & 

Ekonomi FE, UN PGRI Kediri Vol. 2 No 2, September 2012. 

Rimardhani, Helfina et al. (2016), Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 

terhadap profitabilitas perusahaan (Studi pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI Tahun 2012- 2014). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 31 No. 1 

Februari 2016 

Sukandar, P. P. 2014. “Pengaruh Ukuran Dewan Direksi dan Dewan Komisaris Serta 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. 3, 

Surat Edaran Bank Indonesia No 15 /15 /DPNP Tanggal 29 April 2013 Tentang 

Pelaksanaan Good Corporate Governance  bagi Bank Umum. 

Shabibah, Khansa (2016), Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan (Studi pada perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015). 

Sarafina, Salsabila dan Saifi, Muhammad (2017), Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja keuangan dan Nilai Perusahaan (studi pada Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Periode 2012-2015. Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 50 No. 3 September 2017 

Ujiyantho, Muh. Arief dan Pramuka, Bambang Agus. 2007. “Mekanisme Corporate 

Governance, Manajemen Laba, dan Kinerja Keuangan”. Simposium Nasional 

Akuntansi X, Makassar, 26-28 Juli 2007. 

Zabri, Shafie Mohamed & Ahmad, Kamila . 2015.Corporate Governance Practices and 

Firm Performance: Evidence from Top 100 Public Listed Companies in Malaysia. 

Procedia Economics and Finance 35 ( 2016 ) 287 – 296. 

 


